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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka merupakan salah satu jalur yang dapat digunakan oleh bakteri 

patogen oportunistik untuk menginfeksi tubuh. Jaringan yang terbuka akibat luka 

merusak barrier pertahanan pertama tubuh sehingga membuatnya rentan terhadap 

infeksi dari patogen oportunis. Terjadinya infeksi akut pada luka dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan yang dapat berujung pada kematian. Sebuah 

studi melaporkan bahwa tingkat kematian yang disebabkan oleh infeksi akut 

berkisar antara 40% hingga 58% (Vitkauskiene et al., 2010; Kim et al., 2014). 

Oleh sebab itu, pada beberapa kasus luka yang parah, tindakan sterilisasi pada 

luka merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar invasi patogen ke dalam 

tubuh dapat dicegah dan penyembuhan luka dapat berlangsung dengan baik. 

Beberapa penyebab infeksi antara lain Staphylococcus aureus, Kleibsela 

pneumniase dan Escherechia coli (Hospital of Illinois, 2013).  

Walaupun tindakan sterilisasi dan pengobatan pada luka telah umum 

dilakukan, infeksi dapat tetap terjadi salah satunya oleh patogen oportunis yaitu, 

Pseudomonas aeruginosa. Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu bakteri 

yang menyebabkan insiden infeksi yang tinggi. Sebuah studi mengungkapkan 

bahwa tingkat insidien infeksi oleh P. aeruginosa  mencapai 89% dari total kasus 

infeksi yang terjadi (Augustine et al., 2015). Penelitian terbaru menunjukkan P. 

aeruginosa mulai berkembang menjadi multi-drug resistant (MDR) pathogen 

sehingga berbagai pengobatan yang diberikan menjadi tidak efektif (Cabot et al., 
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2016). Hal ini menyebabkan pengembangan antibiotik baru yang efektif terhadap 

P. aeruginosa menjadi prioritas utama WHO sejak tahun 2015 (World Health

Organization, 2015). Selain sifat resistensinya terhadap berbagai jenis antibiotik, 

P. aeruginosa  juga dilaporkan resisten terhadap antiseptik. Hal ini dikarenakan

adanya gen qacE pada P. aeruginosa yang dilaporkan mengkodekan sifat 

resistensi terhadap antiseptik quaternary ammonium compound (QAC), bahan 

antiseptik yang umum digunakan oleh rumah sakit untuk disinfeksi luka 

(Mahzounieh et al, 2014). Pesatnya perkembangan resistensi P. aeruginosa 

terhadap antibiotik maupun antiseptik mendorong pentingnya penemuan alternatif 

lain untuk mengobati dan mempercepat penyembuhan luka yang terinfeksi. Salah 

satu alternatif yang sedang dikembangkan adalah penggunaan probiotik untuk 

mencegah infeksi dan mempercepat penyembuhan luka (Valdez et al., 2005).  

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat memberikan efek 

dan manfaat baik bagi inangnya bila dikonsumsi atau digunakan dalam jumlah 

yang cukup (World Health Organization, 2006). Pemanfaatan probiotik sudah 

diteliti di dalam berbagai percobaan, seperti sebagai modulator sistem imun dan 

pemelihara keseimbangan mikrobiota pencernaan (Hemarajata & Versalovic, 

2013). Kemampuan probiotik untuk berinteraksi dan memodulasi sistem imun 

serta mikrobiota tubuh ini menjadi landasan bagi peneliti untuk mengeksplorasi 

potensi probiotik lainnya, termasuk dalam hal penyembuhan luka yang terinfeksi.  

Penelitian seputar pemanfaatan probotik dan efeknya terhadap penyembuhan 

luka sudah dilakukan sebelumnya oleh Valdez et al (2005) dan Thomson et al 

(2012) dengan menggunakan spesies bakteri Lactobacillus plantarum dan 
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Lactobacillus caseii. Pengaruh yang diberikan oleh bakteri yang tergolong 

sebagai probiotik di dalam tubuh telah diketahui bergantung pada spesies dan 

strain dari masing-masing bakteri tersebut sehingga untuk mendapatkan kandidat 

probiotik terbaik yang dapat diaplikasikan dalam penyembuhan luka, diperlukan 

penelitian terfokus terhadap berbagai jenis bakteri probiotik yang ada (Rundles, 

2013). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki efek 

pemberian bakteri Lactobacillus fermentum strain E5 dari koleksi bakteri UPH 

terhadap penyembuhan luka yang terinfeksi P. aeruginosa pada mencit Balb/C. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Luka merupakan salah satu cara bakteri patogen oportunis menginfeksi 

tubuh. Penanganan yang konvensional seperti menggunakan antibiotik dan 

antiseptik untuk mengobati infeksi pada luka umumnya dapat bekerja, namun 

dengan berkembangnya sifat MDR pada beberapa patogen, salah satunya adalah 

Pseudomonas aeruginos, membuat pengobatan yang umumnya diberikan menjadi 

tidak efektif. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif lain untuk mengobati luka yang 

terinfeksi. Probiotik diketahui secara umum dapat memberikan manfaat baik pada 

inangnya, sehingga potensi pemanfaatan probiotik dalam mempercepat 

penyembuhan luka yang terinfeksi bakteri P. aeruginosa perlu dilakukan.  
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efek dari 

pemberian probiotik Lactobacillus fermentum strain E5 secara oral dan topikal 

pada penyembuhan luka pada mencit Balb/c yang diinfeksikandengan 

Pseudomonas aeruginosa. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menyelidiki kemampuan inhibisi L. fermentum terhadap P. aeruginosa

secara in vitro

2.1. Menyelidiki efek pemberian L. fermentum strain E5  terhadap tingkat 

kematian, laju penutupan luka, dan populasi bakteri di sekitar jaringan 

luka mencit yang terinfeksi P. aeruginosa.  




